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PERAN PI}‘])EA:WAT SEBAGAI PENDIDIK DALAM PENANGANANANAKAUTIS
GARUHNYATERHADAP KEMANDIRIAN ANAK AUTIS
DIRS DR. SAIFULANWAR MALANG

Rossyana S, Wahyuningsri, Swito Prastiwi

Abstract: Autism is a developmental disorder
as clinical symptoms appear in the
because children have communica

syndrome is a very complex, with varying causes, as well
first three years of the life of a child. This can be worrying parents
’ er tion disorders and severe social interaction. The success of preven-
tion depends on autistic children at the age of starting therapy, the intensity of therapy, the role of
parents, health workgrs, educators and the community. Research objectives in order to assess the role of
nurses as educators in the treatment of children with autism to self-sufficiency in hospital Dr. Saiful
Anwar Malang. Design research is the correlation with the design approach applied Cross Sectional
study, a sample of 30 nurses. Data collection techniques using questioner, and observation (equipment
check). Then analyzed by statistical tests with the Product Moment. Research results obtained p value
of 0.099 count> 0.05 there is no influence of the role of nurses in training autistic children indepen-
dence to personal hygiene, compute p-value 0.048 <0.05 there is the influence of independent practice
nurse role in eating and drinking autism child, calculate the p-value 0.391> 0.05 there is no influence
of the role of nurses in independent practice dress. Compute p-value 0.242> (.05 means there is not a
hypothesis test the influence of the nurse’s role as educators of children independence in autism treat-
ment. Recommendation: Nurses provide counselling assistance to the families of the family to better

understand and participate actively in helping children independence.

Keywords: The role of Nurses, Autism, Child’s Independence.

PENDAHULUAN

Autisme merupakan sindrom gangguan
perkembangan anak yang sangat komplek, dengan
penyebab yang bervariasi, serta gejala klinik mun-
cul pada tiga tahun pertama dari kehidupan anak.
Hal ini dapat mencemaskan orang tua, karena anak
mengalami gangguan komunikasi dan interaksi
sosial yang berat (Pecters,1997).

Prevalensi autisme yang tinggi sekitar 4 per
10.000 penduduk dengan etiologi yang belum
jelas(tahun 1989) kemudian meningkat pada tahun
1990 15-20 per 10.000 kelahiran (Gilberg dan
Golmen, 1992), pada tahun 2000 meningkat lagi
menjadi 60 per 10.000 kelahiran atau 1:250 anak
dan tahun 2001 perbandingan melonjak menjadi |
diantara 150 kelahiran, bahkan dibeberapa kota
bisa mencapai 1 di antara 100. Di Amerika autisme
dikatakan sebagai wabah atau national alarming”.
Penderita autisme di Indonesia juga mengalami

peningkatan dari tahun 1987 ditemukan anak
dengan autisme 1:5000 anak, pada tahun 2001
menjadi 1:300 anak dengan autisme (Santosa, 2003)

Orang tua dengan anak yang mengalami
autisme masih berpendapat bahwa autisme akan
hilang sendiri dengan bertambahnya usia anak,
sehingga hal ini dapat menyebabkan penanggu-
langan anak autisme menjadi terlambat dan akan
menyulitkan anak (Kaplan dan Saddock). Keber-
hasilan penanggulangan anak autis tergantung
pada usia saat dimulai terapi, intensitas terapi,
peran dari orang tua, tenaga kesehatan, pendidik
dan masyarakat.Perawat sebagai tenaga kese-
hatan mempunyai peran sebagai pendidik dalam
melakukan pelayanan pada keluarga, masyarakat
dan kelompok khusus. Melalui peran perawat ini
membantu penanggulangan anak autisme men-
jadikan anak mandiri dalam melakukan aktivitas-
nya.
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Berdasarkan fenomena tersebut diatas pene-
liti tertarik untuk mengadakan penilitian tentang
peran perawat dalam penatalaksanaan anak autis-
me di Rumah Sakit di Malang. Bagaimanakah pe-
ngaruh peran perawat sebagai pendidik dalam pe-
nanganan anak autisme terhadap kemandiriannya:
Maka perlu mengkaji peran perawat sebagal
pendidik dalam penanganan anak autisme terhadap
kemandiriannya. Tujuan khusus adalah mengiden-
tifikasi peran perawat sebagai pendidik, mengkaji
kemandirian anak autisme,mengkaji pengaruh
peran perawat sebagai pendidik dalam penanganan
anak autisme terhadap kemandiriannya. Sebagai
hipotesis terdapat hubungan peran perawat sebagai
pendidik dalam penanganan anak autis dengan
kemandirian anak autis

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dengan
pendekatan korelasi dengan desain yang diterapkan
Cross Sectional study. Populasi penelitian ini
adalah seluruh Perawat pelaksana yang sedang
bertugas memberikan penanganan anak autisme
dan seluruh anak autisme yang berobat di rumah
sakit Dr. Saiful Anwar Malang. Sampel penelitian
adalah sebagian dari perawat pelaksana yang
sedang bertugas memberikan penanganan anak
autisme dan anak autisme yang berobat di rumah
sakit Dr. Saiful Anwar, masing-masing 30 orang
dipilih secara simpel random sampling. -

Variabel bebas penelitian adalah peran pera-
wat sebagai pendidik dalam penanganan anak
autisme, sedangkan Variabel terikatnya adalah
Kemandirian anak autisme. Definisi Operasional:
Peran perawat sebagai pendidik dalam pena-
nganan anak autisme adalah perawat memberikan
pendidikan kesehatan atau mengajarkan mengenai
kecakapan atau ketrampilan untuk dapat mengurus
dirinya sendiri. Kemandirian anak autisme adalah
kemampuan anak untuk dapat mengurus dan
menolong dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-
hari.

Teknik Pengumpulan DataPeran Perawat
pendidik dalam penanganan anak autisme dikaji
dengan menggunakan kuessioner, sedangkan ke-
mandirian anak autisme dikaji dengan mengguna-
kan observasi (alat ceklist). Analisa deskriptif, dari

data yang dikumpulkan, selanjutnya dilakukap
pensekoran untuk setiap itemnya jika benar skor
= 1; salah =0, selanjutnya diperoleh skor total, jenjs
data adalah data interval. Peran perawat dalam
mendidik anak autisme dan kemandirin anak_
kemudian dihitung niiainya. Selanjutnya diinter-
pretasikan dengan analisa kualitatif (modifikas;
Arikunto, 2003) dengan kriteria sebagai berikut: -
baik jika didapatkan hasil 76-100%, cukup baik
jika didapatkan hasil 50-75%., - Kurang baik dida-
patkan hasil 40-49% dan tidak baik jika didapatkan
hasil <40%.

HASIL PENELITIAN

Karaktertsitik Anak Autis yang Menjadi Res-
ponden Penelitian, berdasarkan usia adalah (-3
tahun sebanyak 5 anak, usia 4—7 tahun sebanyak
21 anak dan usia 8—11 tahun sebanyak 4 anak.

Sedangkan karakteristik perawat di RSSA
dr.Syaiful Anwar Malang berdasarkan usia dan
jenis kelamin seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosentase Perawat Berdasarkan Usia
dan Jenis Keiamin

Rentang Jenis Kelamin

Usia L P Jumlah
Perawat % f % T %
20-30 2 6,7 6 20 8 26,7

31-41 1 S8 sESN 167 6 20
42 - 52 DNRSIG 78 233 12 4
> 52 1 33 3 10 4 133

Jumlah 9 30 21 70 30 100

Karaktertistik Perawat Berdasarkan Tingka!
Pendidikan sebagian besar perawat (93,3% adalah
DIII Keperawatan dan hanya sebagaian kecl!
perawat yang menjadi responden berpendidikan
Sekolah Perawat Kesehatan (SPK).

Berdasarkan Pelatihan tentang Autis Yans
pernah diikuti pelatihan yang pernah diikuti olch
Perawat terkait dengan tugas dan tanggungjaW™
nya dalam penanganan anak autis, didapathd"
sebagian besar perawat (66,7%) tidak pernah 1'¢
ngikuti pelatihan/seminar yang terkait dengan hal
tersebut. Terdapat 20,0% perawat yang mengikU!
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| kali pelatihan tentang anak autis, dan hanya
13,3% perawat yang mengikuti 2 kali pelatihan.

Karaktertistik Perawat Berdasarkan Jarak
dari Rumah ke tempat Pelayanan

~ Rentang Jarak Bl !

(km) Frekuensi Prosentase
02-12 o) 73,3%
13-23 5 16,7%
24-34 2 6,7%

> 35 1 3,3%
Jumlah 30 100,0%

Kemandirian Anak Autis sangat bervariasi,
terkait dengan personal Hygiene seperti pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Kemandirian Anak Autis Terkait dengan
Personal Hygiene

K el:a“l:;[ilr%an Frekuensi Prosentase
Mandiri 18 60,0%
Cukup mandiri 2 6,7%
Kurang mandiri 10 333%
Tidak mandiri 0 0%

Jumlah 30 100,0%
Tabel 3. Kemandirian Anak Autis terkait
dengan Makan dan Minum
Rentang Kemandirian Frekuensi Prosentase
Mandiri 20 66,7%
Cukup mandin 6 20,0%
Kurang mandiri 4 13,3%
Tidak mandiri 0 0%
Jumlah 30 100,0%

Tabel 4. Kemandirian Anak Autis terkait
dengan Berpakaian

ey ng Frekuensi Prosentase

Kemandirian :
Mandiri 14 46,7%
Cukup mandiri 6 20,0%
Kurang mandiri 10 33,3%

Tidak mandiri bt 20 onir 0%
Jumlah 30 100,0%

Peran Perawat dalam Melatih Kemandirian

Anak Autis
a. Peran Perawat untuk Melatih Kemandirian

Anak Autis untuk Personal Hygiene

Tabel 7. Peran Perawat untuk Melatih
Kemandirian Anak untuk Personal Hygiene

R;ntang Frekuensi Prosentase
SRR i ) K
Baik ] 3,3%
Cukup Baik 29 96,7%
Kurang Baik 0 0%
Tidak Baik 0 0%
100,0%

Jumlah 30

b. Perzlm Perawat untuk Melatih Kemandirian
Anak Autis untuk Makan dan Minum

Tabel 8. Peran Perawat untuk Melatih
Kemandirian Anak untuk Makan dan Minum

R;,ntang Frekuensi Prosentase
eran 1
Baik 4 13,3%
Cukup Baik 23 76,7%
Kurang Baik 2 6,7%
Tidak Baik 1 3,3%
Jumlah 30 100,0%

c. Peran Perawat untuk Melatih Kemandi rian

Anak Autis untuk Berpakaian

Tabel 9. Peran Perawat untuk Melatih
Kemandirian Anak untuk Berpakaian

R::: :g Frekuensi Prosentase
Baik 7 233%
Cukup Baik 23 76, 7%
Kurang Baik 0 0%
Tidak Baik 0 0%

Jumlah 30 100,0%

d. Sikap Perawat terhadap terhadap Peran

Memandirikan Anak Autis

15
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Tabel 10. Sikap Perawat untuk Memandirian

Anak Autis
Re!\tang Frekuensi Prosentase
Sikap o b

Sangat setuju 26 86,7%
Setuju 4 13,3%
Kurang setuju 0 0%
Tidak Setuju 4(1_ _____ 0% -

Jumlah 30 100,0%

Peran Perawat Sebagai Pendidik Penanganan
Anak Autis Pengaruhnya terhadap Keman-
dirian Anak Autis

Hasil analisa data pengaruh aspek pertama
peran perawat dalam melatih kemandirian anak
autis dalam personal hygiene terhadap keman-
diriannya menunjukkan bahwa tidak terdapat
signifikansi dengan Sig.2-tailed p hitung 0,099;
p>0,05, yang berarti tidak ada pengaruh peran
perawat dalam melatih kemandirian anak autis
dalam personal hygiene terhadap kemandiriannya.
Analisa aspek kedua peran perawat dalam melatih
kemandirian makan dan minum anak autis
menunjukkan hasil yang signifikan (Sig.2-tailed p
hitung 0,048; p<0,05), yang berarti terdapat penga-
ruh peran perawat dalam melatih kemandirian anak
autis untuk makan dan minum. Aspek ketiga peran
perawat dalam melatih dalam kemandirian berpa-
kaian anak autis menunjukkan hasil tidak signifikan
(Sig.2-tailed p hitung 0,391; p>0,05), yang berarti
tidak terdapat pengaruh peran perawat. Uji hipote-
sa pengaruh total peran perawat sebagai pendidik
dalam penanganan anak autis terhadap keman-
diriannya menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(Sig.2-tailed p hitung 0,242; p>0,05) yang berarti
tidak terhadap pengaruh peran perawat sebagai
pendidik.

PEMBAHASAN

Tidak ada pengaruh peran perawat dalam
melatih kemandirian anak autis dalam kemandirian
personal hygiene, karena karakteristik anak yang
beragam mengalami kesulitan dalam merawat diri,
hal ini memerlukan stimulus berulang-ulang. Ada
pengaruh peran perawat dalam melatih kemandiri-
an untuk makan dan minum pada anak autis, hal
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ini disebabkan karena gerakannya sama tidak ba-
nyak berubah, yaitu memasukkan sesuatu ke dalam
mulut, Tidak ada pengaruh peran perawat dalam
melatih kemandirian anak autis dal@ berpakauanT
hal ini perlu memberikan bimbingan melalui
tahapan berdasarkan pengalaman anak. Handoyo;
(2003), salah satu penatalak sanaan yang termasuk
dalam terapi perilaku adalah kema'mpuan bantu
diri (self help skills) tidak harus dllakul.(an oleh
terapis atau perawat melainkan dapat §1lakukan
oleh seluruh anggota keluarga terutama ibu. Perlu
dijelaskan pada keluarga tentang penyakit anaknya
yaitu adanya kelainan pada susunan syaraf pusat
yang tidak mungkin dapat disembuhkan qan me-
merlukan latihan pada anak autis yang dilandasi
kasih sayang dan keterlibatan keluarga atau oang
tua untuk mengembangkan kemampuannya secara
optimal.

Pada anak yang mengalami kesulitan belajar
merupakan suatu gangguan yang tidak dapat hilang
dan di bawa terus oleh seorang anak autis, tetapi
dapat berkembang secara optimal dengan pena-
nganan tertentu yang diberikan pada anak dari
peran orang tua khususnya dan bagi para pendidik,
sehingga anak autis mampu untuk merawat diri
sendiri. Menurut Nurul dalam KNAI (2003),
kemampan merawat diri merupakan kecakapan
dan keterampilan untuk mengurus dan menolong
diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari sehingga
tidak tergantung terhadap orang lain dengan istilah
self care, self help, and activity Daily living
(ADL). Tidak ada pengaruh peran perawat dalam
melatih kemandirian anak autis dalam kemandirian
personal hygiene, karena karakteristik

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa peran perawat sebagai pendidik
dalam penanganan anak autis ada pengaruhnya
ter.hadap kemandirian anak autis untuk makan dan
minum, dan tidak ada pengaruhnya terhadap ke-
mandirian anak autis untuk personal hygiene dan
dalam berpakaian, hal inj dipengaruhi oleh peran

serta atau partisipasi orang tua dalam mengasuh
anaknya untuk memberikan latihan.

ISSN 16934903
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Saran

Keluarga terutama orang tua lebih berparti-
sipasi aktif untuk melatih kemandirian anak autis
dengan penuh kesabaran, kasih sayang, dan perha-
tian. Peran perawat dalam mendidik dan melatih
anak autis dapat dilakukan di dalam ruangan terbu-
ka, materi disesuaikan dengan berat ringannya
gangguan perkembangan anak.
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